
BaKTI Highlights April – Juni 2019 

 

Kegiatan Pertukaran Pengetahuan 

 

Events 

Jumlah peserta yang hadir pada event yang dilaksanakan di kantor BaKTI untuk periode 
April-Juni 2019 adalah 367 orang terdiri dari 159 Laki-laki dan 208 perempuan dengan 
jumlah event sebanyak 11 event.  Event-event ini dilaksanakan oleh BaKTI dan juga mitra 
BaKTI: 
  

Inspirasi BaKTI “Penyandang Disabilitas Perempuan berhadapan dengan Hukum 
(Kekerasan Seksual)” 

Yayasan BaKTI atas dukungan program MAMPU-BaKTI menggelar Diskusi Inspirasi BaKTI 
dengan mengangkat tema ”Penyandang Disabilitas Perempuan Berhadapan dengan Hukum 
(Kekerasan Seksual)”. Diskusi yang dilaksanakan 24 Mei lalu bertujuan untuk berbagi 
pengalaman dan pembelajaran dalam mendampingi penyandang disabilitas perempuan 
berhadapan dengan hukum, khususnya kekerasan seksual serta membuka ruang dialog 
antar pelaku pembangunan untuk saling berbagi pengalaman terkait isu penyandang 
disabilitas. Hadir sebagi narasumber adalah Kompol Rosmina dari Polda Sulawesi Selatan, 
Nurdayati dari Himpunan Wanita Disabilitas Indonesia (HWDI)  Sulawesi Selatan dan Fauziah 
Erwin dari Pergerakan Disabilitas Indonesia untuk Kesetaraan (PerDIK) Makassar. Diskusi ini 
dihadiri oleh 50 peserta berasal dari Dinas Sosial, Badan Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak, kepolisian, LSM, dan media. 

 

Information Help Desk 

Selama periode  April - Juni 2019, BaKTI melayani 21 permintaan informasi: 
• Permintaan dari KSI Project untuk memfasilitasi media briefing dan logistik dari 

workshop "Pengembangan Pengetahuan untuk Penyusunan Kebijakan Berbasis Bukti di 
provinsi Sulsel" di Makassar 

• Permintaan dari Yayasan Blue Forest Makassar untuk BaKTI menjadi narasumber dan 
sharing mengenai Knowledge Management  

• Permintaan dari British Council untuk menyebarluaskan informasi SIAP BOOTCAMP 
melalui media dan jaringan BaKTI 

 
Jika anda memiliki pertanyaan seperti informasi contact person, dokumen pembangunan 
KTI, event, atau program pembangunan KTI, silahkan email ke: info@bakti.or.id   
 

 

 

 

 

mailto:info@bakti.or.id


Jaringan Pertukaran Pengetahuan 

Selama bulan April  – Juni  2019, jumlah pengunjung BaKTI adalah sebanyak 480 orang, 
yang terdiri atas pengunjung laki-laki 404 dan pengunjung perempuan sebanyak 76. Dari 
total jumlah tersebut, sebanyak 410 adalah pengguna perpustakaan/galeri pengetahuan 
dan  70 berkunjung untuk mengakses internet. Jumlah buku 4.429. Dalam tiga bulan ini pula 
kami menerima publikasi sebanyak 26 exemplar (buku, buletin, brosur, CD, laporan dan 
modul) dari mitra BaKTI. 

Total jumlah Sahabat BaKTI per Juni 2019 adalah sebanyak 1.900 anggota, dari jumlah 
tersebut anggota laki-laki sebanyak 1.083 dan anggota perempuan sebanyak 817. Anggota 
Sahabat BaKTI datang dari berbagai unsur seperti NGO, Mahasiswa, Swasta, Pelajar, 
Akademisi,  media, pemerintah dan lainnya. Mailing List Sahabat BaKTI dimoderasi oleh 
BaKTI dan secara regular BaKTI membagikan informasi dan pengetahuan seperti beasiswa, 
peluang, artikel pembangunan, event-event menarik dan lowongan kerja bidang 
pembangunan selain itu anggota juga berbagi informasinya melalui milist ini. Informasi dari 
milist ini oleh beberapa Sahabat BaKTI kemudian menggunakannya untuk dijadikan kontent 
pada website yang mereka kelola. Sumber content dalam milis berasal dari 
organisasi/lembaga yang meminta informasinya diserbarkan melalui media-media BaKTI, 
mengingat jangkauan dan sebaran Sahabat BaKTI yang sifnifikan. 

 

Kegiatan Sahabat BaKTI 

Pada rentan waktu April sampai Juni 2019, perpustakaan BaKTI melakukan kegiatan  berupa: 
 

Kelas Bimbingan Pengisian Formulir Beasiswa Australia Awards 

  

BaKTI bekerja sama dengan Ikatan Alumni Mahasiswa Australia (IKAMA) Sulawesi Selatan 
mengadakan Kelas Bimbingan Pengisian Formulir Beasiswa Australia Awards (11/04). 
Kegiatan ini merupakan kegiatan tahunan BaKTI dan IKAMA. Antusiasme terhadap beasiswa 
ini sangat tinggi, terlihat dari jumlah peserta yang mencapai 86 orang, terdiri dari 
mahasiswa, alumni serta dosen. Ibu Siti Sahreny dan Ibu Sirmayanti, narasumber pertemuan 
ini memaparkan poin-poin penting serta membahas hal-hal teknis dalam pengisian formulir 
yang diisi secara online. Selanjutnya kelas ini dapat berlanjut lebih intens lewat grup 
Whatsapp yang nantinya akan diinformasikan kepada para pesert melalui mailing list 
Sahabat BaKTI. 

 

 



 
Berikut testimoni salah satu pengunjung Perpustakaan BaKTI: 
“Perpustakaan BaKTI sangat bagus karena merupakan wadah yang sangat berguna baik bagi 
para mahasiswa, jobseeker, atau masyarakat umum lainnya karena memberikan fasilitas 
banyak utamanya buku bacaan dan internet gratis setiap harinya,” 
Ibrahim, swasta. 
 
Jika anda memiliki materi publikasi yang dapat mendukung BaKTI dalam meningkatkan 
pertukaran pengetahuan yang ingin didisplay di perpustakaan kami, silahkan kirimkan ke 
alamat berikut ini: 

Yayasan BaKTI 

Jl. H.A.Mappanyukki No. 32, Makassar 90125 
Phone: + 62 411 832228/833383 
Contact Person: Indina Isbach (Librarian) 

 

Praktik Cerdas 

Berikut beberapa update dari praktik cerdas yang ditampilkan BaKTI pada Panggung 

Inspirasi Festival Forum Kawasan Timur Indonesia: 

1. PANADA (Portal Analisis Data Berbasis Peta) di Manado, Sulawesi Utara 
Praktik Cerdas PANADA berhasil masuk dalam Top 99 Sinovik 2019 yang dilaksanakan 
oleh Kementerian Pemberdayaan Aparatur Negera – Refromasi Birokrasi pada urutan 
95 untuk kategori Tata Kelola Pemerintahan. Sinovik (Sistem Informasi Inovasi 
Pelayanan Publik) adalah sebuah ajang penghargaan atas inovasi-inovasi pemerintah 
(BUMN, Kementerian, Provinsi, Kota, Kabupaten)  dalam bidang pelayanan publik. 
Inovasi Pelayanan Publik adalah terobosan jenis pelayanan publik baik yang 
merupakan gagasan/ide kreatif orisinal dan/atau adaptasi/modifikasi yang 
memberikan manfaat bagi masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
 

2. Lakoat.Kujawas (Pendidikan Karakter ke Kewirausahaan Sosial di Kapan, Mollo 
Utara, NTT) 

 Kegiatan Mnahat Fe'u Heritage Trail Desa Taiftop telah dilaksanakan pada tanggal 6 
Juni 2019. Sebanyak 8 orang peserta dari berbagai latar belakang pendidikan, 
pekerjaan, suku berpartisipasi dalam kegiatan ini. Kegiatan berupa menyusuri pasar 
tradisional Kapan, hutan, mata air dan gunung.  Selama kegiatan berlangsung ada 
proses belajar, diskusi dan tukar pengetahuan antar peserta dan juga warga Taiftop. 
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memperkenalkan dan mengakrabkan dengan 
budaya Taiftob, masyarakat lebih menghargai dan bangga dengan pangan lokal yang 
dihasilkan kampung dan bangga berprofesi sebagai petani. 



 
                             Foto: by Dicky Senda 

 
• Poukulo X Revitalisasi Kampung adalah salah satu program Lakoat Kujawas 

yang saat ini eventnya sedang dipersiapkan para pegiat komunitas ini. 
Kegiatan Poukulo X Revitalisasi Kampung adalah sebuah workshop fotografi, 
musik, film, tari dan teater yang merupakan kolaborasi antara seniman dan 
anak-anak desa Taiftop. Para pengajar dalam kelas workshop ini merupakan 
relawan-relawan dengan kapasitas sesuai tema workshop. Untuk periode kali 
ini kegiatan mulai dilaksanakan pada tanggal 17 Juni 2019.  

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

3. Menangani Bencana di Kaki Rinjani 
Pada awal bulan Juni 2019 dilaksanakan kegiatan pelatihan peningkatan penghidupan 
(livelihood) yang adaptif terhadap bencana dan perubahan iklim yang dilaksanakan di 
Sembalun Lawang Lombok. Kegiatan ini diadakan oleh program Indonesia Climate and 
Disaster Resilience Communities kerjasama Konsepsi, Oxfam, DFAT Australia dan Pemda 
setempat. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membangun dan memperkuat 
ketangguhan masyarakat dalam menghadapi bencana dan perubahan iklim. 

 
 

 
Foto: By Qudus Aly 

 
 
 
 
 
 
 



4.Pertanian Alami Salassae 
• Kepala Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Wajo bersama dengan rombongan 

petani Wajo yang telah menerapkan pertanian alami yang dimulai satu tahun yang 
lalu, berkunjung ke Desa Salassae (3/5). Bertempat di Balai KSPS Salassae 
dilaksanakan diskusi dan evaluasi terkait capaian dan tantangan yang dihadapi 
setelah pertanian alami mulai diterapkan di Wajo selama satu tahun ini. 

 

 
Foto: by Ponnong Ketua KSPS 

 
• KSPS didirikan sejak November 2011 dengan anggota 20 orang. Kini, anggota 

mencapai 400 orang dan sudah direplikasi oleh anggota jaringan di Bulukumba pada 
45 desa dengan jumlah kurang lebih 2600 orang petani alami.  

• Saat ini petani Salassae bersama Dinas Pertanian melakukan pendampingan ke 
petani di beberapa kabupaten seperti Wajo dan Soppeng. Di Soppeng sudah 
diaplikasikan di 25 ha areal pertanian tepatnya di Desa Gattareng Toa. Untuk 
Kabupaten Bantaeng sebagai kabupaten tetangga, sudah direplikasi di 8 desa melalui 
Serikat Petani Alami (SPA) Butta Toa Bantaeng, kelompok ini telah mandiri dengan 
anggota organisasi kurang lebih 100 orang. SPA juga telah bekerjasama dengan 
pemerintah daerah Bantaeng. Para pengurus dan anggotanya rata-rata terdiri dari 
anak muda alumni perguruan tinggi di makassar.  Untuk Kabupaten Enrekang Desa 
Kaluppini telah berjalan baik dan masih berlangsung sampai saat ini. Selain 
kabupaten Wajo, Soppeng, Bantaeng, Enrekang,  kabupaten lain yang juga aktif 
belajar pertanian alami dengan pegiat Salassae adalah Jeneponto, Takalar dan Gowa 
hingga ke kota Waringin Timur Kalimantan Tengah dan Kabupaten Bulungan di 
Kalimantan Utara. 

• Saat ini sdh ada 2 organisasi baru yg cukup aktif di Salassae yakni Serikat Perempuan 
Salassae (SPS) dan Komunitas Pemuda Desa Salassae  (KASIMPADA). SPS aktif 
memproduksi makanan olahan alami, seperti minyak kelapa murni, makanan instan, 
herbal dan Pendidikan Kepemimpinan Perempuan. Organisasi kedua adalah 
KASIMPADA. Organisasi ini aktif organisir pemuda dan pengelolaan bank sampah. 

 
 

 
 
 

 

 
 



Media pertukaran Pengetahuan 
 

BaKTINews 
BaKTINews adalah media pertukaran pengetahuan tentang pembangunan di Kawasan Timur 
lndonesia. Tujuan BaKTINews adalah mempromosikan praktik cerdas pembangunan dari 
berbagai daerah di Kawasan Timur Indonesia agar dapat diketahui oleh khalayak luas dan 
menginspirasi pelaku pembangunan di berbagai daerah dalam upaya menjawab berbagai 
tantangan pembangunan. 

 
Baca BaKTINews Edisi 159 | April – Mei 2019 pada link berikut 
https://baktinews.bakti.or.id/edisi-159-april-mei-2019  

 
 
Baca BaKTINews Edisi 160 | Mei – Juni 2019 pada link berikut 
https://baktinews.bakti.or.id/edisi-160-mei-juni-2019   

 
 
 

https://baktinews.bakti.or.id/edisi-159-april-mei-2019
https://baktinews.bakti.or.id/edisi-160-mei-juni-2019


Baca BaKTINews Edisi 161 | Juni – Juli 2019 pada link berikut 
https://baktinews.bakti.or.id/edisi-161-juni-juli-2019  

 
Berlangganan BaKTINews cetak dan online, hubungi kami melalui email 
baktinews@bakti.or.id  
     

Batukarinfo 
Baca artikel dan unduh referensi terbaru di batukarinfo.com  
Artikel dan referensi terbaru dari program pembangunan di kawasan timur Indonesia.  
 
Monika Karma, Pendekar Kemanusiaan dari Kampung Ayam 

Pagi itu terasa terik di Kampung Ayam, sebuah kampung di 
Distrik Akat, Kabupaten Asmat, dua jam perjalanan dengan 
longboat dari Agats. Kami berjalan ke arah timur menuju 
ke SD YPPK St Martinus De Porres, saat matahari berada 
tepat ada di depan kami, begitu menyilaukan. 

https://batukarinfo.com/komunitas/articles/monika-
karma-pendekar-kemanusiaan-dari-kampung-ayam  

 

The Little Data Book on Gender 2019 

The Little Data Book on Gender 2019 illustrates the progress towards gender 
equality for 217 economies around the world. It provides comparable 
statistics for women and men for the years 2000 and 2017 across a range of 
indicators covering education, health and related services, economic 
structure, participation and access to resources, public life and decision 
making, and agency, enabling readers to readily compare economies.  

https://batukarinfo.com/referensi/little-data-book-gender-2019 

 

 

https://baktinews.bakti.or.id/edisi-161-juni-juli-2019
mailto:baktinews@bakti.or.id
https://batukarinfo.com/komunitas/articles/monika-karma-pendekar-kemanusiaan-dari-kampung-ayam
https://batukarinfo.com/komunitas/articles/monika-karma-pendekar-kemanusiaan-dari-kampung-ayam


Program yang Dikelola BaKTI 

 

INSPIRASI  

Pre-departure Workshop di Jakarta 
Mengawali perjalanan 6 bulan program belajar di Selandia Baru, para peserta INSPIRASI 
(Indonesia Young Leaders Program) di Selandia Baru. Sepuluh pemuda dari kawasan timur 
Indonesia dengan berbagai latar belakang organisasi dan LSM dipersiapkan dengan sejumlah 
kiat bagaimana beradaptasi dengan kehidupan di Selandia Baru. Selama 3 hari 18 – 20 Juni 
di Jakarta, mereka mengikuti kegiatan Pre-Departure Workshop, para peserta dipersiapkan 
untuk menjadi seorang duta muda yang akan memperkenalkan keragaman Indonesia di 
Selandia Baru.  

 

Masa Orientasi di AUT 
Hari pertama menjadi mahasiswa Internasional di Auckland University of Technology (AUT) 
sangat mengesankan bagi peserta INSPIRASI. Mereka berkesempatan berkunjung ke PikiToi 
Art Gallery dan Festival Matariki 2019.  Peserta juga berkesempatan menikmati Festival 
Matariki merupakan perayaan tahun baru Suku Maori, suku asli New Zealand yang ditandai 
dengan muculnya gugusan bintang Matarika di langit (the Pleiades or Seven Sister).  

 
Berkunjung ke rumah adat suku Maori yaitu 'Marae' (tempat pertemuan). Letak rumah adat 

ini masih dalam wilayah central Auckland University of Technology (AUT) di Wellesley 

Street, Kota Auckland. AUT.  

Informasi terkini mengenai program INSPIRASi dapat mengunjungi 
www.batukarinfo.com/inspirasi  

http://www.batukarinfo.com/inspirasi


Program Kerja Sama UNICEF-BaKTI 

 

Lokakarya Pembangunan Sanitasi Sekolah di Sekolah Dasar secara Partisipatif di 
Kabupaten Sidrap 

 
Di Kabupaten Sidrap terdapat 30.359 siswa SD di 11 kecamatan (data Dapodik 2017). 

Jumlah ini membutuhkan toilet ideal sebanyak 980 dengan perbandingan 1:40 untuk siswa 

laki laki dan 1:25. Demikian pula ketersediaan air bersih di sekolah  juga membutuhkan 

dukungan para pihak terkait agar terwujud lingkungan sekolah yang bersih dan sehat.   

Guna mendukung komitmen Pokja AMPL Kabupaten Sidrap membangun budaya perilaku 

hidup bersih dan sehat di sekolah dengan sanitasi sekolah yang layak,  Unicef melalui 

Yayasan BaKTI melaksanakan Lokakarya Pembangunan Sanitasi Sekolah di Sekolah Dasar 

secara Partisipatif.  Tujuan utama dari Lokakarya ini adalah memfasilitasi tim Pokja AMPL 

Kabupaten Sidrap, Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan, kepala sekolah, guru, dan komite 

sekolah menyusun program pembangunan akses sanitasi dan air bersih di sekolah 

berdasarkan standar operasional nasional sanitasi sekolah. 

Lokakarya dilaksanakan di Hotel Grand Zidny, Pangkajene Sidrap, 15-16 April 2019. Diikuti 

oleh 35 peserta (laki-laki 16; 19 perempuan) dari unsur tenaga kependidkan Dinas 

Pendidikan, staf Kesehatan Lingkungan Dinas Kesehatan, Forum Kabupaten Sehat,   kepala 

sekolah, komite sekolah, guru UKS dari 30 SD perwakilan 11 kecamatan di Kab. Sidrap.  

Informasi lebih lanjut dapat mengunjungi https://bakti.or.id/berita/lokakarya-
pembangunan-sanitasi-sekolah-di-sekolah-dasar-secara-partisipatif-di-kabupaten  
 
 
Lokakarya  Integrasi Strategi Sanitasi Sekolah dalam Strategi Sanitasi Kabupaten berbasis 
Praktik Kabupaten Luwu Utara  
Kabupaten Luwu Utara telah menjadi salah satu kabupaten pilot BAPPENAS yang telah 

berhasil mengintegrasikan S3 dalam SSK. Oleh karenanya Pokja AMPL Provinsi bersama 

UNICEF melalui BaKTI menggelar Lokakarya Integrasi S3 dalam SSK di Sulawesi Selatan 

dalam rangka mendorong diseminasi praktik integrasi  dari Luwu Utara ke sejumlah 

kabupaten kota di Sulawesi Selatan. 

https://bakti.or.id/berita/lokakarya-pembangunan-sanitasi-sekolah-di-sekolah-dasar-secara-partisipatif-di-kabupaten
https://bakti.or.id/berita/lokakarya-pembangunan-sanitasi-sekolah-di-sekolah-dasar-secara-partisipatif-di-kabupaten


Tujuan utama lokakarya ini guna memfasilitasi Pokja AMPL provinsi mendiseminasikan hasil 

integrasi Strategi Sanitasi Sekolah  ke dalam dokumen Stategi Sanitasi Kabupaten di Luwu 

Utara ke kabupaten/kota di Sulawesi Selatan; dan untuk memfasilitasi Pokja AMPL 

kabupaten/kota merumuskan rencana penyusunan dan pengintegrasian S3 ke dalam 

dokumen SSK. 

Kegiatan lokakarya berlangsung di Hotel Best Western Makassar, 29 - 30 April 2019. Diikuti 

oleh 39 peserta (laki-laki 25; 14 perempuan) yang berasal dari  tim Pokja AMPL Provinsi dan 

Pokja AMPL 12 kabupaten/kota di Sulawesi Selatan. 

 

Informasi lebih lanjut dapat mengunjungi https://bakti.or.id/berita/lokakarya-integrasi-

strategi-sanitasi-sekolah-dalam-strategi-sanitasi-kabupaten-berbasis  

 

Program MAMPU  

Berikut ini beberapa highlight dari program MAMPU – BaKTI periode April – Juni 2019.  

• Workshop Penguatan Kelompok Konstituen di Lombok Timur dan Toraja. Tujuannya 
adalah untuk memberikan penguatan kepada kelompok konstituen serta membuka 
akses kepada instansi atau BUMN/BUMD untuk bantuan modal dan pelatihan usaha. 

• Penyusunan Peraturan Desa Perlindungan Perempuan dan Anak di Desa Labuhan Haji, 
Kabupaten Lombok Timur. Tujuannya adalah agar ada aturan lokal di tingkat desa yang 
memberikan perlindungan kepada perempuan dan anak korban kekekrasan. 

• Pelatihan Paralegal di Kota Ambon. Tujuaanya adalah untuk memberikan peningkatan 
kapasitas lanjutan kepada paralegal yang telah dilatih untuk memberikan 
pendampingan kepada korban kekerasan. 

• Konsultasi Publik Ranperda Kabupaten Layak Anak (KLA) di Kabupaten Belu. Tujuan 
untuk mendapatkan masukan dari masyarakat atas draft Ranperda KLA di Kabupaten 
Belu. 

• Kelompok Konstituen dari Kabupaten Lombok Timur mengikuti Pelatihan Vocational 
Training yang dilaksanakan oleh Dinas Koperasi dan UKM Lombok Timur. Tujuannya 
adalah untuk memperkuat UKM yang telah dibentuk oleh KK serta membuka akses bagi 
kelompok konstituen ke instansi daerah. 

• Penandatangan Kerjasama antara Perwakilan dari Kelompok Konstituen yang diwakili 
oleh 5 KK dengan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota 
Kendari. Tujuan untuk mendapatkan bantuan dari DP3A bagi keberlanjutan usaha 
kelompok konstituen. 

• Penyusunan Perda PUG yang dilaksanakan di Tana Toraja. Tujuannya agar 
penganggaran pemerintah daerah yang responsive gender dan pro poors. 

• Workshop Penguatan Kelompok Konstituen di Kota Kendari. Tujuannya untuk 
memberikan penguatan kepada kelompok konstituen serta membuka akses kepada 
instansi atau BUMN/BUMD untuk bantuan modal dan pelatihan usaha. 

https://bakti.or.id/berita/lokakarya-integrasi-strategi-sanitasi-sekolah-dalam-strategi-sanitasi-kabupaten-berbasis
https://bakti.or.id/berita/lokakarya-integrasi-strategi-sanitasi-sekolah-dalam-strategi-sanitasi-kabupaten-berbasis


• Workshop Penyusunan SOP SPPT PKKTP PROV. Sulawesi Tenggara. Tujuan untuk 
menyusun Standart Operasional Prosedure dalam penanganan kasus perempuan yang 
berhadapan dengan hukum 

• Diskusi Kampung di Kelompok Konstituen dampingan Arika Mahina dan PPSE di 
Kabupaten Belu. Tujuan kegiatan ini untuk mendiskusikan hal-hal yang terkait dengan  

• Menghadiri Konferensi Perempuan di Kanada bersama Tim Cowater. Tujuan untuk 
berbagi pengalaman dan pengetahuan terkait dengan pemberdayaan perempuan di 
Indonesia yang dilakukan melalui Program MAMPU. 

 

Penandatangan Kerjasama antara Kelompok Konstituen dengan DP3A Kota Kendari 

 

 

Program KOMPAK – LANDASAN II 

 

Penandatanganan Nota Kesepahaman Replikasi SAIK SAID di Papua Barat 

Pada Musyawarah Rencana Pembangunan Daerah Otonomi Khusus Provinsi Papua Barat 
yang kedua, Selasa 28 Mei 2019, bertempat di Hotel Aston Manokwari, dilakukan 
penandatanganan Nota Kesepahaman tentang Pengembangan Program Pendataan, 
informasi, dan administrasi Kampung Melalui SAIK dan SAID di Kabupaten dan Kota di 
Provinsi Papua Barat.  

Dalam pelaksanaannya, SAIK dan SAID ini akan menjadi bagian dari Program Prioritas 
Otonomi Khusus, Program Strategis Pembangunan Kampung (PROSPEK), pada 
kabupaten/kota di Provinsi Papua Barat. Hal tersebut juga tercantum dalam nota 
kesepahaman yang telah ditandatangani sehingga pengalokasian anggaran, 
penyelenggaraan peningkatan kapasitas (pelatihan dan pendampingan), serta penerapan 
SAIK dan SAID di Kampung dan Distrik pada Kabupaten/Kota di Papua Barat sebagai bagian 
dari PROSPEK dan pendataan OAP dan dibebankan dari alokasi dana Otsus kepada Provinsi 
dan kabupaten/kota. Sesuai dengan Perdasus XX/2019 tentang Pedoman Pelaksanaan, 
Penerimaan dan Pembagian Dana Otonomi Khusus Provinsi Papua Barat dan Peraturan 
Gubernur Nomor 53 tahun 2018.  

 



 

Nota kesepahaman ini ditandatangani oleh seluruh pihak-pihak yang terkait, yaitu Gubernur 
Provinsi Papua Barat, Drs. Dominggus Mandacan, 13 Bupati dan Walikota di wilayah Papua 
Barat serta Direktur Program KOMPAK, Theodore Weohau. Nota kesepahaman ini 
merupakan dasar bagi kerjasama pihak-pihak tersebut dalam penyelenggaraan perluasan 
program pendataan, informasi dan administrasi berbasis Kampung dengan SAIK dan SAID 
pada Kabupaten/Kota di Provinsi Papua Barat. 

 

Program BANGGA Papua 

ToT Komunikasi untuk TP-PKK, Humas, Diskominfo dan Bank Papua  

Dengan dimulainya kolaborasi resmi antara Sekber Provinsi dan TP-PKK tingkat provinsi, 

maka ToT Komunikasi juga penting dilakukan untuk anggota TP-PKK di tingkat provinsi. Hal 

ini penting karena TP-PKK memiliki aset hingga ke tingkat dasawisma, yaitu kelompok yang 

terdiri dari 10 – 20 keluarga dalam rumah tangga yang sama. TP-PKK memiliki potensi besar 

untuk melakukan sosialisasi hingga ke tingkat penerima manfaat.  

 



Sekaligus menjajaki potensi kerjasama, Sekber Provinsi juga mengundang Humas, 

Diskominfo dan Bank Papua dalam pelatihan ini. Di penghujung kegiatan, pemetaaan 

potensi kerjasama dilakukan. Cukup banyak tawaran kerjasama yang disampaikan. Tinggal 

menunggu realisasinya.  

Pelatihan Komunikasi untuk Kader Posyandu Senior, Bidan Puskesmas/Desa dan TP-PKK 

Kabupaten Paniai  

 

BaKTI berdiskusi dengan tim komunikasi Sekber Paniai untuk mengatasi tantangan sosialisasi 

ke tempat-tempat yang belum terjangkau karena kondisi geografis yang sulit. Dengan 

keterbatasan sumber daya, Sekber Paniai harus berpikir cerdas menemukan tokoh-tokoh 

kunci yang dapat membantu pelaksanaan sosialisasi. Akhirnya ditemukanlah 10 kader 

Posyandu senior yang sudah lama bekerja di tempat-tempat belum terjangkau itu. Karena 

mereka tinggal bersama dengan masyarakat dan sudah terbukti banyak membantu 

masyarakat, mereka didengar dan dipercaya oleh masyarakat setempat. Dengan hasil 

diskusi tersebut, Sekber Paniai meminta BaKTI untuk melakukan pelatihan komunikasi 

khusus untuk para kader posyandu ini karena merekalah ujung tombak program. Dalam 

perkembangannya, Sekber Paniai bahkan mengundang tokoh kunci lainnya yang perannya 

tidak kalah penting yaitu bidan puskesmas dan bidan kampung.  

 

Program KIAT Guru  

Survei akhir terhadap 203 SD beserta survei awal terhadap 204 SD di 5 kabupaten program 
KIAT Guru sedang dilakukan oleh Tim Peneliti Bank Dunia. Survei ini telah dimulai dari bulan 
Maret dan diperkirakan usai pada bulan Mei 2019. Tujuan dari survei ini adalah melihat 
dampak keberlanjutan terhadap 136 SD kelompok pendekatan 1 (pemberdayaan 
masyarakat) dan kelompok pendekatan 2 (pemberdayaan masyarakat dan tunjangan yang 
dikaitkan dengan kehadiran guru) yang sudah menerapkan intervensi KIAT Guru sejak akhir 
2016, dan yang hasilnya akan disandingkan dengan 67 SD kontrol. Selanjutnya, survei ini 
juga bertujuan untuk mendapatkan gambaran awal kondisi keberadaan dan kualitas 
pendidikan pada 204 SD di 5 kabupaten program KIAT Guru sebelum tahap perluasan 
dimulai.  

 



 

Untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi pelaksanaan intervensi KIAT Guru di tahap 
pemantapan dan perluasan 2019, instrumen intervensi KIAT Guru akan didigitalisasikan. 
Pengembangan aplikasi e-KIAT Guru akan mencakup 9 fitur: Kamera, Janji Bersama, Nilai 
Sekolah, Nilai Kabupaten, Admin Rapat, Konsultasi, Informasi, Pengawas dan Tes Cepat. 
Sebagian besar dari fitur tersebut diharapkan sudah dapat digunakan di bulan Agustus, atau 
tahap awal pelaksanaan perluasan KIAT Guru.  

Telah dilaksanakan Bimbingan Teknis Penguatan Kompetensi Pengawas Sekolah, Fasilitator 
Masyarakat, Fasilitator Daerah dalam Pemantapan dan Perluasan Program KIAT Guru di 
Jakarta, 13-18 Mei 2019. Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengembangkan tim Fasilitator 
dan/atau Program KIAT Guru yang mampu memfasilitasi pelaksanaan pemantapan dan 
perluasan Program KIAT Guru. Peserta kegiatan terdiri dari 25 FML, 5 Pelaksana Lapangan 
dan 55 Pengawas dari 5 kabupaten peserta program KIAT Guru. 

Menindaklanjuti kegiatan bimtek tersebut di atas telah dilaksanakan sosialisasi tahap 
pemantapan 2019 di 5 kabupaten peserta program KIAT Guru. Sosialisasi ini juga akan 
dilakukan di tingkat desa, yang akan difasilitasi oleh Kepala Desa, Kepala Sekolah dan Kader 
Desa. Per Juni 2018, sosialisasi telah dilakukan di sekitar 70 dari 203 SD. 

Pelatihan untuk 207 SD tahap perluasan akan dilakukan pada akhir Juli 2019. Dalam 
persiapannya, panduan untuk memfasilitasi pemberdayaan masyarakat akan disertai 
dengan media pendukung seperti video dan infografis. Pengembangan materi panduan 
sedang dilakukan selama bulan Mei dan Juni. Yayasan BaKTI akan ikut serta dalam proses 
desain dan finalisasi layout panduan. 


